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ABSTRACT

In the banking world, the chosen capital structure will have a direct impact on the bank's ability to
finance operational activities, manage risk, and maintain long-term financial stability. Therefore,
this research was conducted to evaluate how far decisions related to capital structure can affect
the financial performance of 22 conventional commercial banks on the IDX in 2021-2024, an
analysis technique using the Stata 15 program with the Random Effect Model (REM). In this study,
a quantitative approach with an explanatory study design was used. The t-test in this research
shows that LDR and DTAR show a positive and significant influence on financial performance,
while ATER shows a negative and significant influence on financial performance. The CAR and GA
did not show a significant influence on financial performance. The results of this study imply that
banks need to maintain a balanced capital structure, particularly in managing liquidity and funding
ratios, to improve the effectiveness of financial performance.
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PENDAHULUAN

Menurut Segun et al. (2021) kinerja keuangan dianggap sebagai cerminan dari seberapa
efisien suatu bank dalam mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk mewujudkan target
yang telah direncanakan. Kinerja ini menjadi tolok ukur utama dalam menilai seberapa jauh
efektivitas bank dalam menghadapi tantangan yang muncul sebagai akibat dari keputusan terkait
struktur modal, karena keberhasilan setiap perusahaan bergantung pada keputusan keuangannya
(Al-Nimer et al., 2024).

Dalam keuangan, struktur modal memainkan peran utama dalam menentukan biaya
pendanaan sebuah bank, karena adanya keseimbangan antara utang dan ekuitas untuk
meminimalkan biaya modal dan memaksimalkan kinerja keuangan (Boshnak, 2023). Struktur
modal yang dirancang dengan baik akan membantu bank mengelola risiko dengan lebih efektif
(Rabani & Mabhroji, 2024). Sehingga sangat penting untuk memperhatikan aspek-aspek tertentu
dalam merancang struktur modal, terutama kebutuhan untuk memiliki modal yang cukup agar dapat
mendukung efisiensi operasional (Xu et al., 2021).

Suroso (2022) mengatakan bahwa loan to deposit ratio menjadi indikator kunci untuk
mengevaluasi kesehatan keuangan bank dengan menilai keseimbangan antara profitabilitas dan
likuiditas. Mengelola rasio ini dengan baik pada tingkat yang optimal sangat penting untuk
memastikan dampaknya terhadap stabilitas keuangan dalam menciptakan kinerja keuangan yang
stabil (Maulani et al., 2024).

Dalam mengandalkan sumber pendanaan yang stabil dan berbiaya rendah deposit to asset
ratio menjadi indikator penting yang mencerminkan sejauh mana simpanan berkontribusi terhadap
total aset (Farida & Yulazri, 2024). Dengan menjaga rasio ini tetap seimbang sangat penting dalam
mendukung efisiensi dan keberlanjutan kinerja keuangan jangka panjang (Ahmed & Teru, 2020).
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Sebagai indikator vital capital adequacy ratio mencerminkan kemampuan lembaga
keuangan dalam menyerap kerugian dan melindungi dana nasabah. Capital adequacy ratio yang
memadai mengindikasikan bahwa institusi mempunyai modal untuk mengatasi risiko kredit,
operasional, dan pasar, serta memastikan keberlanjutan operasional di tengah ketidakstabilan
ekonomi (Alao et al., 2024). Rasio ini juga menjadi tolok ukur utama bagi regulator untuk menilai
stabilitas keuangan pada level yang optimal untuk mendukung keberlanjutan bisnis dan kinerja
keuangan yang sehat (Mulyani & Purwaningsih, 2023).

Muhammed et al. (2024) menyatakan bahwa Asset fo equity ratio menjadi indikator penting
yang mencerminkan tingkat /everage atau penggunaan utang dalam pembiayaan aset perusahaan.
Rasio ini menggambarkan sejauh mana aset didanai oleh ekuitas atau modal sendiri dibandingkan
dengan utang. Rasio yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas dan rasio yang terlalu
rendah dapat mengindikasikan kurangnya pemanfaatan /everage untuk mendorong pertumbuhan
(Arhinful & Radmehr, 2023).

Di sisi lain, 4sset growth ratio menjadi indikator utama yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memperluas kapasitas dan mengoptimalkan sumber daya untuk mendukung
operasional serta pertumbuhan bisnis. Rasio ini menunjukkan efektivitas perusahaan dalam
mengelola investasi dan menghasilkan nilai tambah dari aset yang dimiliki (Yulianto & Mayasari,
2022). Peningkatan ukuran bank memungkinkan bank untuk menjangkau lebih banyak dan
memperluas layanan mereka ke lokasi geografis yang berbeda sehingga meningkatkan kinerja
bank. Hal ini ditunjukkan dengan persentase kenaikan nilai total aset dari satu tahun ke tahun
berikutnya (Alao et al., 2024).

Banyaknya peneliti terdahulu yang melakukan penelitian untuk menentukan apakah terdapat
hubungan antara berbagai variabel struktur modal dengan kinerja keuangan, sehingga didapatkan
hasil studi yang di gagas oleh Adato (2022) pada bank-bank komersial di Ethiopia selama periode
2010-2021 didukung oleh penelitian Al-Nimer et al. (2024) pada 13 bank sentral di Yordania selama
periode 2015-2022 yang mengidentifikasi loan fo deposit ratio mempunyai hubungan positif
dengan kinerja keuangan. Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Ahmed & Teru (2020) pada 7
Deposito Bank Uang di Nigeria selama periode 2007-2016 didukung oleh penelitian Farida &
Yulazri (2024) pada 22 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2020
yang mengidentifikasi bahwa deposit to asset ratio mempunyai hubungan positif dengan kinerja
keuangan. Kemudian riset yang dilakukan oleh Mulbah et al. (2024) pada 10 bank komersial di
Tanzania selama periode 2002-2022 didukung oleh penelitian Suroso (2022) pada 28 bank yang
terdaftar di BEI selama periode 2016-2021 yang mengidentifikasi capital adequacy ratio
mempunyai hubungan positif dengan kinerja keuangan. Selain itu, riset yang dilakukan oleh
Muhammed et al. (2024) pada 14 bank umum di Ethiopia selama periode 2017-2022 juga
menemukan bahwa asset to equity ratio memiliki hubungan negatif dengan kinerja keuangan. Dan
studi yang dilakukan oleh Nemati et al. (2021) pada 9 bank mikro di Pakistan selama periode 2010-
2019 didukung oleh penelitian Gunarianto et al. (2023) pada perusahaan indeks LQ-45 yang
terdaftar di BEI selama periode 2021-2022 yang mengidentifikasi asset growth ratio mempunyai
hubungan positif dengan kinerja keuangan.

Pada periode 2021-2024, struktur modal perbankan umum di Indonesia mencerminkan
pemulihan ekonomi pasca-pandemi COVID-19. Loan to Deposit Ratio menurun hingga 77,49%
pada 2021, lalu meningkat menjadi 87,93% pada 2024, menunjukkan pulihnya aktivitas penyaluran
kredit. Capital Adequacy Ratio tetap tinggi di atas 25%, menandakan kuatnya permodalan bank.
Analisis struktur modal penting untuk menilai kesehatan keuangan bank, terutama dalam
menghadapi tantangan ekonomi (OJK, 2024). Namun, berbeda dari penelitian terdahulu yang
berfokus pada konteks internasional atau sektor non-keuangan, penelitian ini meneliti secara
simultan pengaruh LDR, DTAR, CAR, ATER, dan GA terhadap ROA pada bank komersial
konvensional di Indonesia pasca-pandemi COVID-19 (KEPPRES No 17 Tahun 2023, 2023).

Tujuan dilakukannya riset ini untuk menganalisis dan memberikan wawasan yang lebih
mendalam terkait dampak serta peran struktur modal dalam mencapai kinerja keuangan yang
optimal pada perbankan di Indonesia. Dalam dunia perbankan, struktur modal yang dipilih akan
berdampak langsung pada kemampuan bank dalam membiayai kegiatan operasionalnya, mengelola
risiko, serta menjaga stabilitas keuangan jangka panjang.
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STUDI LITERATUR

Teori Sinyal

Michael Spence pertama kali memperkenalkan teori sinyal (signalling theory) pada tahun
1973. Dalam pandangannya, Spence (1973) mengatakan pihak yang memiliki informasi akan
menyampaikan sinyal sebagai sarana komunikasi kepada penerima informasi. Selanjutnya,
penerima akan merespon dengan menyesuaikan tindakannya berdasarkan interpretasi terhadap
sinyal yang diterima. Ross (1977) juga mengatakan bahwa eksekutif dewan perusahaan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi internal perusahaan dibandingkan pihak luar.
Hal ini memungkinkan mereka untuk menyajikan data yang akurat dan sesuai terkait perusahaan
kepada pihak investor. Jika eksekutif menyampaikan informasi positif yang mencerminkan kinerja
atau prospek perusahaan yang menjanjikan, hal tersebut berpotensi mendorong peningkatan minat
investor serta berdampak pada kenaikan nilai saham perusahaan. Sebaliknya, jika informasi yang
disampaikan kurang baik, calon investor cenderung menerima sinyal negatif, yang dapat
mengurangi minat mereka dan berdampak pada penurunan potensi investasi. Karena pada
hakikatnya teori sinyal merupakan teori yang berdampak pada kinerja perusahaan, karena teori ini
menjelaskan keadaan suatu perusahaan melalui penerbitan laporan keuangan (Morris, 1987).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah bentuk keberhasilan bank dalam menghadapi tantangan yang
ditimbulkan oleh keputusan struktur modal dan manajemen risiko likuiditas. Di industri perbankan,
kinerja keuangan tidak hanya mencerminkan profitabilitas, tetapi juga menunjukkan kemampuan
bank untuk mengelola aset dan liabilitas secara efektif (Al-Nimer et al., 2024). Bank dengan kinerja
keuangan yang baik menunjukkan kemampuan mereka untuk menghasilkan pendapatan yang
memadai guna memenuhi biaya operasional serta mengelola risiko yang berpotensi muncul dari
aktivitas pinjaman dan investasi (Nguyen et al., 2024). Kinerja keuangan juga dapat mempengaruhi
nilai pasar suatu perusahaan, di mana pengungkapan laporan keuangan secara transparan kepada
publik dapat meningkatkan kepercayaan dan minat publik atas kemampuan perusahaan. Hal
tersebut digambarkan dengan tingginya ROA, karena salah satu indikator yang mencerminkan
kinerja keuangan suatu perbankan adalah ROA (Dwaikat et al., 2023). Berdasaran Surat Edaran
Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, ditetapkan standar minimal ROA untuk
perbankan di Indonesia adalah 1,5 persen.

Struktur Modal

Struktur modal adalah suatu keputusan yang berkaitan dengan pendanaan perusahaan
melalui kombinasi utang dan ekuitas untuk mendukung operasional dan pertumbuhan bisnis,
dengan tujuan meminimalkan biaya modal dan memaksimalkan kinerja perusahaan (Xu et al.,
2021). Dalam menentukan struktur modal, perusahaan harus mempertimbangkan proporsi utang
dan ekuitas karena masing-masing memiliki implikasi yang berbeda terhadap risiko dan biaya
modal. Struktur modal yang seimbang dapat berkontribusi pada stabilitas finansial, memungkinkan
perusahaan mengatasi fluktuasi pasar dan memenuhi kewajiban keuangan tepat waktu (Segun et
al., 2021). Keputusan mengenai struktur modal tidak hanya berkaitan dengan aspek finansial, tetapi
juga memiliki implikasi yang luas terhadap stabilitas dan keberlanjutan operasional bank di masa
depan (Muhammed et al., 2024).

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to deposit ratio adalah rasio untuk mengevaluasi tingkat penggunaan anggaran yang
bersumber dari simpanan nasabah dan modal internal dalam rangka pembiayaan kredit. Rasio ini
penting dalam menilai likuiditas dan stabilitas bank. LDR yang berada pada tingkat yang terlalu
tinggi dapat mencerminkan tingginya risiko likuiditas, sedangkan yang terlalu rendah
mengindikasikan bahwa bank belum secara optimal memanfaatkan sumber dana yang tersedia
(Enjela & Wahyudi, 2022). LDR yang sehat dapat memperlihatkan manajemen risiko yang baik,
serta kemampuan bank untuk menghasilkan pendapatan dari pinjaman sementara dan tetap
mempertahankan likuiditas yang cukup. LDR yang sehat juga penting untuk menjaga
keseimbangan antara profitabilitas dan likuiditas, serta menjadi indikator manajemen risiko yang
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efektif dalam operasional bank (Suharyanto et al., 2024). Berdasaran Surat Edaran Bank Indonesia
No. 15/41/DKMP, ditetapkan batas bawah LDR sebesar 78% dan batas atas LDR sebesar 92 %,
yang berlaku sejak tanggal 2 Desember 2013.

Menurut Rifansa & Pulungan (2022) keseimbangan antara kemampuan bank dalam
menghimpun simpanan dan menyalurkan pinjaman dapat ditunjukkan oleh /loan to deposit ratio.
Kinerja keuangan menjadi lebih baik karena pendapatan bunga yang meningkat akibat tingginya
loan to deposit ratio. Kondisi tersebut dapat terjadi akibat kinerja bank yang meningkat dengan
adanya penyaluran kredit, karena loan to deposit ratio akan meningkat seiring dengan
meningkatnya kredit yang disalurkan kepada masyarakat (Suharyanto et al., 2024). Dalam teori
sinyal, kondisi ini memberikan indikasi positif bagi investor bahwa bank mampu mengelola dana
secara optimal dalam meningkatkan pendapatan yang mendukung prospek profitabilitas. Hal
tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Adato (2022) di Ethiopia, Al-Nimer et al. (2024)
di Yordania, dan Maulani et al. (2024) di Indonesia bahwa dalam evaluasi likuiditas terhadap
simpanan bank, loan to deposit ratio memiliki signifikansi penting karena mencerminkan
efektivitas penyaluran kredit yang dapat meningkatkan kinerja keuangan bank melalui peningkatan
pendapatan bunga. Maka dari itu, diusulkan hipotesis berikut:

H1: Loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Deposit to Asset Ratio (DTAR)

Deposit to asset ratio adalah rasio yang memberikan gambaran tentang seberapa jauh bank
bergantung pada dana pihak ketiga dalam pembiayaan asetnya. Pengelolaan DTAR yang optimal
dapat berkontribusi pada kestabilan operasional bank, serta menjaga keseimbangan antara likuiditas
dan profitabilitas (Al-Nimer et al., 2024). DTAR yang tinggi menunjukkan bank memanfaatkan
proporsi dana nasabah yang lebih besar dalam mendukung kegiatan operasional dan investasinya,
yang dapat menjadi indikator adanya stabilitas likuiditas yang lebih kuat. Sebaliknya, DTAR yang
rendah dapat menunjukkan ketergantungan yang lebih tinggi pada sumber pendanaan eksternal,
seperti utang atau ekuitas, yang dapat meningkatkan biaya pendanaan dan risiko finansial (Farida
& Yulazri, 2024).

Menurut Muhammed et al. (2024) untuk mengetahui sejauh mana bank mengandalkan
simpanan dalam mendanai asetnya, perusahaan mengukur proporsi aset mengunakan deposit to
asset ratio. Peningkatan kinerja keuangan terjadi karena meningkatnya stabilitas dan likuiditas
akibat tingginya deposit to asset ratio. Dimana rasio ini menyoroti pentingnya menggunakan
deposito sebagai sumber pendanaan karena dana simpanan merupakan sumber dana dengan biaya
yang relatif rendah (Ahmed & Teru, 2020). Dalam teori sinyal, rasio ini memberi indikasi positif
bahwa bank mampu mengelola dana simpanan secara efektif untuk mendukung aset produktif,
sehingga memperkuat prospek profitabilitas dan kesehatan keuangan. Hal tersebut dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan Al-Nimer et al. (2024) di Yordania, Apau & Sibindi (2023) di Ghana,
dan Farida & Yulazri (2024) di Indonesia bahwa meningkatnya pendapatan terjadi karena
banyaknya tabungan yang dikonversi menjadi simpanan, sehingga menghasilkan kinerja keuangan
yang lebih baik. Maka dari itu, diusulkan hipotesis berikut:

H2: Deposit to asset ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja keuangan.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital adequacy ratio adalah rasio yang menggambarkan besarnya modal yang dimiliki
dibandingkan dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Rasio ini mencerminkan
kapasitas bank dalam mengelola risiko pada aset produktifnya, di mana tingginya nilai aset
dikaitkan dengan peningkatan kinerja keuangan serta efisiensi operasional yang lebih optimal
(Enjela & Wahyudi, 2022). CAR penting untuk memastikan stabilitas dan solvabilitas bank, serta
kemampuan bank dalam mengatasi potensi kerugian yang dihadapi. Semakin tinggi CAR, kapasitas
bank dalam menghadapi risiko dan menjaga keberlanjutan operasionalnya akan semakin besar.
CAR juga berfungsi sebagai indikator kepercayaan investor dan regulator terhadap kesehatan
keuangan bank (Ikhsan et al., 2022). Berdasaran Surat Edaran Bank Indonesia No. 8/28/DPBPR,
ditetapkan batas CAR sebesar 8%, dimana tingginya nilai CAR menunjukkan bahwa bank tersebut
memiliki kemampuan untuk menanggung risiko dari setiap kredit yang diberikan.
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Menurut Wahyudi & Abidin (2023) kekuatan finansial bank dapat diukur dengan capital
adequacy ratio, sehingga bank akan stabil jika terjadi peningkatan pada rasio ini. Capital adequacy
ratio dapat menutupi kemerosotan nilai aset akibat kerugian yang disebabkan oleh risiko kecukupan
modal. Artinya, dengan risiko yang semakin kecil, maka return bank akan meningkat, sehingga
semakin tinggi capital adequacy ratio yang dicapai bank, akan berujung pada peningkatan kinerja
keuangan (Ikhsan et al., 2022). Dalam teori sinyal, rasio ini menjadi indikator positif bahwa bank
memiliki ketahanan modal yang baik sehingga prospek profitabilitas lebih terjamin. Hal tersebut
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Adato (2022) di Ethiopia, Mulbah et al. (2024) di
Tanzania, serta Suroso (2022) dan Solihin & Fathihani (2024) di Indonesia bahwa meningkatnya
profitabilitas akibat tingginya capital adequacy ratio membuat kinerja keuangan mengalami
peningkatan. Maka dari itu, diusulkan hipotesis berikut:

H3: Capital adequacy ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Asset to Equity Ratio (ATER)

Asset to equity ratio adalah rasio yang menunjukkan tingkat kontribusi ekuitas pemegang
saham dalam membiayai keseluruhan asetnya. Rasio ini memberikan wawasan tentang sejauh mana
bank mengandalkan ekuitas untuk membiayai asetnya dibandingkan dengan utang. ATER yang
tinggi menunjukkan bahwa bank memanfaatkan leverage dalam proporsi yang lebih tinggi, yang
dapat meningkatkan potensi imbal hasil dan risiko kebangkrutan jika tidak dikelola dengan baik
(Muhammed et al., 2024). Sebaliknya, ATER yang rendah mengindikasikan ketergantungan yang
lebih besar pada ekuitas untuk membiayai aset, yang dapat mengurangi risiko finansial tetapi juga
mengurangi potensi profitabilitas. Rasio ini juga sangat penting dalam mengevaluasi ketahanan
perusahaan dalam menghadapi dinamika dan ketidakstabilan kondisi ekonomi maupun pasar
(Arhinful & Radmehr, 2023).

Menurut Arhinful & Radmehr (2023) proporsi total aset yang ditutupi oleh modal ekuitas
dapat digambarkan dengan asset to equity ratio. Ekonomi yang tidak stabil dan kebangkrutan
perusahaan dapat terjadi akibat tingginya asset to equity ratio karena perusahaan lebih
mengandalkan hutang daripada ekuitas. Hal ini menunjukkan bahwa rasio aset terhadap ekuitas
yang tinggi akan memungkinkan bank gagal membayar kewajiban pinjamannya yang
menyebabkan ketidakstabilan kinerja keuangan. Dalam teori sinyal, rasio ini memberi indikasi
negatif karena bank memiliki ketergantungan tinggi terhadap utang yang dapat meningkatkan risiko
keuangan. Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Sike et al. (2022) di Nigeria dan
Muhammed et al. (2024) di Ethiopia bahwa asset fo equity ratio dengan kinerja keuangan memiliki
hubungan yang tidak menguntungkan. Maka dari itu, diusulkan hipotesis berikut:

H4: Asset to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Asset Growth Ratio (GA)

Asset growth ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi laju pertumbuhan total
aset suatu bank dalam periode tertentu. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
mengembangkan asetnya, yang dapat dilihat sebagai salah satu indikator keberhasilan dalam
ekspansi bisnis atau efektivitas strategi investasi. GA stabil menunjukkan bahwa perusahaan
berhasil meningkatkan kapasitas operasional dan memperbesar skala usahanya, yang dapat
berdampak positif terhadap pendapatan dan profitabilitas jangka panjang (Chan et al., 2024).
Namun, GA yang terlalu cepat bisa menandakan pengambilan risiko yang tinggi atau keputusan
investasi yang kurang hati-hati, yang dapat memengaruhi kestabilan finansial perusahaan. GA yang
sehat berhubungan dengan manajemen keuangan yang baik, di mana perusahaan berhasil menjaga
keseimbangan antara ekspansi dan pengelolaan risiko (Yulianto & Mayasari, 2022).

Menurut Rizka & Ulfida (2024) peningkatan aset suatu perusahaan dalam periode tertentu
dapat ditunjukkan dengan asset growth ratio. Peluang pertumbuhan menandakan keberhasilan
perusahaan dalam memperkuat ketahanan terhadap kesulitan keuangan dan menciptakan akses
pasar keuangan. Sebagai indikator untuk mengukur struktur modal, peningkatan asset growth ratio
menunjukkan korelasi yang menguntungkan dengan kinerja keuangan karena pertumbuhan aset
yang sehat umumnya menunjukkan ekspansi usaha yang positif. Dalam teori sinyal, kondisi
tersebut memberi indikasi positif bahwa bank memiliki prospek keberlanjutan usaha yang baik
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sehingga mendukung prospek profitabilitas.Hal tersebut dibuktikan oleh studi yang dilakukan
Nemati et al. (2021) di Pakistan dan Gunarianto et al. (2023) di Indonesia yang menunjukkan
dampak signifikan dari ekspansi aset terhadap kinerja keuangan. Maka dari itu, hipotesis berikut
diusulkan:

HS: Asset growth ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Model Riset

Bagaimana struktur modal mempengaruhi kinerja keuangan sebuah perusahaan atau bank
dapat diilustrasikan dalam model penelitian ini. Struktur modal berlaku sebagai variabel
independen, diukur menggunakan LDR, DTAR, CAR, ATER, dan GA. Sementara itu, kinerja
keuangan berlaku sebagai variabel dependen, diukur menggunakan ROA. Hal ini ditunjukkan pada
gambar berikut:

Loan to Deposit Ratio (x1) H1 (+)
Deposit to Asset Ratio (x2) H2 (+) Kineri
inerja
\ Keuangan
Capital Adequacy Ratio (x3) H3 (+) (ROA)

H4 (-)
Asset to Equity Ratio (x4) )

HS5 (+)

Asset Growth Ratio (x5)

Gambar 1 Model Riset

METODE

Struktur modal berlaku sebagai variabel independen, diukur menggunakan /oan to deposit
ratio yang didapat dari membagi total pinjaman dengan total simpanan dikalikan seratus (Suroso,
2022). Deposit to asset ratio yang didapat dari membagi total simpanan dengan total aset dikalikan
seratus (Al-Nimer et al., 2024). Capital adequacy ratio yang didapat dari menjumlah modal tier 1
dengan modal tier 2 dibagi aset tertimbang risiko dikalikan seratus (Enjela & Wahyudi, 2022). Asset
to equity ratio yang didapat dari membagi total aset dengan total ekuitas (Muhammed et al., 2024).
Asset growth ratio yang didapat dari mengurangkan total aktiva tahun berjalan (t) dengan total
aktiva tahun sebelumnya (t-1) dibagi total aktiva tahun sebelumnya (t-1) dikalikan seratus (Alao et
al., 2024). Kinerja keuangan berlaku sebagai variabel dependen, diukur menggunakan return on
assets yang didapat dari membagi laba setelah pajak dan total aset dikalikan seratus (Arhinful &
Radmehr, 2023). Rasio-rasio tersebut digunakan sebagai pengukur struktur modal karena dapat
memberikan pemahaman secara menyeluruh tentang kesehatan finansial dan stabilitas modal
perusahaan, serta kemampuan menghadapi risiko dan pertumbuhan di masa mendatang. Sementara
itu, menggunakan return on assets dapat menggambarkan efisiensi kinerja keuangan perusahaan
dalam mengelola aset.

Untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel yang diteliti, maka peneliti menerapkan
pedekatan kuantitatif dengan desain studi penjelasan. Peneliti memungkinkan untuk mengukur data
secara objektif dengan menggunakan teknik statistik pada pendekatan kuantitatif. Serta
memfokuskan pada pengujian hipotesis dan hubungan antar variabel dengan studi penjelasan untuk
memberikan penjelasan mendalam tentang variabel yang diteliti, terutama terkait seberapa jauh
variabel-variabel independen memberikan dampak pada variabel dependen. (Adato, 2022).

Fokus riset ini dipusatkan pada perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sampel diseleksi dengan metode purposive sampling, menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari hasil pengamatan terhadap rasio keuangan dalam laporan keuangan tahunan, baik melalui situs
resmi BEI maupun situs resmi perusahaan. Kriteria sampel meliputi bank konvensional yang
konsisten menerbitkan laporan keuangan dan menunjukkan profitabilitas sepanjang periode
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penelitian. Bank syariah dikecualikan karena memiliki ketentuan yang berbeda terkait rasio-rasio
keuangan yang digunakan, sementara bank pembangunan daerah tidak dimasukkan karena tidak
konsisten dalam menerbitkan laporan keuangan yang diperlukan untuk penelitian. Sampel akhir
terdiri dari 22 perusahaan yang diamati selama 4 tahun (2021-2024) dengan total 88 observasi.

Proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Stata 15 untuk menguji
analisis statistik. Pemilihan model diawali dengan uji Chow guna mengetahui model yang lebih
tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Kemudian,
uji Lagrange Multiplier (LM) dilakukan guna menilai apakah CEM atau Random Effect Model
(REM) yang lebih tepat untuk dianalisis. Selanjutnya, uji Hausman diterapkan untuk
membandingkan kelayakan antara FEM dan REM. Setelah model yang paling tepat ditentukan,
dilakukan uji Asumsi Klasik guna menjamin validitas model regresi linear berganda yang
diterapkan. Berdasarkan pengukuran kinerja keuangan bank menggunakan return on assets, model
regresi linear berganda yang diterapkan dirumuskan sebagai berikut:

ROA = By + B,LDR + B,DTAR + BsCAR — BLATER + BsGA + ¢

Dimana:

Bo : Konstanta
B1—PBs : Koefisien regresi
£ : Eror term

ROA  : Return on Asset

LDR : Loan to Deposit Ratio
DTAR : Deposit to Asset Ratio
CAR : Capital Adequacy Ratio
ATER : Asset to Equity Ratio
GA : Asset Growth Ratio

HASIL
Statistik Deskriptif
Keseluruhan data yang digunakan sebanyak 88 observasi dikumpulkan dari laporan
keuangan bank komersial konvensional di Indonesia yang terpilih selama 4 tahun dari 2021 hingga
2024. Data tersebut menghitung rata-rata, standar deviasi, minimum, dan maksimum untuk variabel
dependen dan independen. Penelitian statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max
ROA 88 1.26 0.95 0.02 3.78
LDR 88 78.47 18.83 12.35 106.89
DTAR 88 71.46 7.08 55.65 86.95
CAR 88 28.31 10.86 10.50 72.87
ATER 88 6.85 2.78 2.56 17.37

GA 88 8.04 9.75 -10.10 50.99

Sumber: Output data diolah penulis, 2025

Return on Assets (ROA) menunjukkan angka rata-rata sebesar 1.26% dan standar deviasi
sebesar 0.95%, mengindikasikan bahwa profitabilitas bank secara umum cukup baik meskipun
terdapat variasi antar bank akibat perbedaan tingkat efisiensi operasional. Bank dengan ROA yang
lebih besar sebesar 3.78% akan jauh lebih menguntungkan dibandingkan bank dengan ROA yang
lebih rendah sebesar 0.02% karena menandakan manajemen aset yang lebih baik dan strategi
operasional yang efektif. Kemudian, Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan angka rata-rata
sebesar 78.47%, minimum sebesar 12.35% dan maksimum mencapai 106.89%. Hal ini
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam agresivitas penyaluran kredit antar bank yang
dapat menyebabkan tingginya risiko gagal bayar karena penyaluran kredit melebihi batas yang
ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 78% - 92%. Sementara itu, Deposit to Asset Ratio (DTAR)
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menunjukkan angka rata-rata sebesar 71.46% dan standar deviasi sebesar 7.08%, mencerminkan
bahwa sebagian besar aset bank didanai melalui penghimpunan dana masyarakat dan terdapat
perbedaan antar bank dalam proporsi penggunaan deposito terhadap total aset. Selanjutnya, Capital
Adequacy Ratio (CAR) dengan angka rata-rata sebesar 28.31% dan nilai maksimum mencapai
72.87%, menunjukkan bahwa sebagian besar bank komersial konvensional di Indonesia memiliki
permodalan yang sangat kuat, jauh di atas batas minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
sebesar 8% serta di atas rata-rata sebesar 25% berdasarkan data OJK tahun 2024, sehingga bank
akan mampu menyerap potensi kerugian, menjaga stabilitas keuangan, dan memenuhi kewajiban
jangka panjang maupun jangka pendeknya. Lalu Asset to Equity Ratio (ATER) tercatat memiliki
angka rata-rata 6.85% dan nilai maksimum mencapai 17.37%, menunjukkan kecenderungan bank
yang lebih menyukai pembiayaan aset dengan utang daripada ekuitas, sehingga akan lebih rentan
terhadap krisis likuiditas atau ekonomi yang tidak stabil. Terakhir Assets Growth Ratio (GA)
menunjukkan rata-rata sebesar 8.04%, namun dengan rentang nilai yang sangat luas dari -10.10%
hingga 50.99%, mengindikasikan adanya bank yang mengalami kontraksi aset, sementara lainnya
mengalami pertumbuhan yang tinggi dengan perbedaan indikasi dari berbagai strategi bisnis.

Analisis Korelasi

Koefisien korelasi merepresentasikan arah serta intensitas hubungan linear antara dua
variabel. Nilainya berada dalam rentang -1 hingga +1, dimana angka yang mendekati +1
mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat, angka yang mendekati -1 menunjukkan
hubungan negatif yang kuat. Sementara itu, angka yang mendekati 0 mencerminkan hubungan
linear yang sangat lemah atau bahkan tidak terdapat hubungan sama sekali (Rodgers & Nicewander,
1988).

Tabel 2 Analisis Korelasi
ROA LDR DTAR CAR ATER GA

ROA 1.00
LDR 0.22 1.00
DTAR  -0.07 -0.40 1.00
CAR 0.05 -0.12 -0.55 1.00
ATER -0.21 -0.08 0.50 -0.61 1.00
GA -0.13 -0.06 030 -0.30 031 1.00
Sumber: Output data diolah penulis, 2025

Dari hasil yang didapatkan menunjukkan Return on Assets (ROA) berkorelasi positif (sangat
lemah) dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0.22 dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 0.05, dimana peningkatan LDR dan CAR cenderung diikuti oleh peningkatan ROA.
Kemudian ROA berkorelasi negatif (sangat lemah) dengan Deposit to Asset Ratio (DTAR) sebesar
-0.07, Asset to Equity Ratio (ATER) sebesar -0.21, dan Assets Growth Ratio (GA) sebesar -0.13,
dimana peningkatan DTAR, ATER, dan GA cenderung diikuti oleh penurunan ROA.

Uji Asumsi Klasik

Dalam meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan dalam penelitian ini, maka digunakan
Classical Linear Regression Model (CLRM) untuk meningkatkan kualitas penelitian. Bagian
selanjutnya akan menjelaskan hasil penelitian.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dirancang untuk menilai apakah kesalahan yang tidak teramati sesuai dengan
distribusi normal di seluruh populasi. Pengujian pada riset ini dilakukan menggunakan uji
Skewness/Kurtosis terhadap nilai residual (e) dari model regresi. Jika hipotesis nol gagal ditolak
pada tingkat signifikansi 0.05 atau 5%, ini menunjukkan bahwa data yang diamati secara statistik
berdistribusi secara normal (Wooldridge, 2013).
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Tabel 3 Uji Normalitas
Variabel Obs Pr (Skewness) Pr (Kurtosis) adj chi2 (2) Prob > chi2
e 88 0.07 0.51 3.88 0.14
Sumber: Output data diolah penulis, 2025

Jumlah data sebelum dilakukan uji normalitas berjumlah 132 observasi dari 33 perusahaan
selama periode 2021-2024, jumlah data yang di outlier adalah 44 observasi dari 11 perusahaan
selama periode 2021-2024 karena terdapat perbedaan ekstrim antara nilai rata-rata dengan nilai
maksimal, sehingga menyebabkan data tidak terdistribusi secara normal, sehingga jumlah observasi
yang dapat digunakan adalah 88 observasi dari 22 perusahaan selama periode 2021-2024.
Berdasarkan output hasil pengujian dengan jumlah 88 observasi didapatkan nilai probabilitas (Prob
> chi2) sebesar 0.14 atau 14%. Karena nilai probabilitas melebihi batas signifikansi 0.05 atau 5%,
berarti residual data terdistribusi normal. Dengan kata lain, asumsi normalitas dalam model regresi
telah terpenuhi, yang mengindikasikan bahwa model regresi tersebut layak untuk dianalisis lebih
lanjut.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dijalankan untuk mengidentifikasi adanya hubungan korelatif
yang tinggi antar variabel independen, yang berpotensi mengganggu keakuratan hasil estimasi
regresi. Salah satu alat yang digunakan untuk mengevaluasi multikolinearitas adalah Variance
Inflation Factor (VIF) dan alat ini mengasumsikan bahwa nilai estimasi setiap variabel harus
kurang dari 10 dengan 1/VIF di atas 0.1 (Williams et al., 2013).

Tabel 4 Uji Multikolinearitas

Variabel VIF 1/VIF
GA 1.78 0.56
CAR 1.78 0.56
DTAR 1.77 0.56
ATER 1.50 0.67
LDR 1.25 0.80
Mean VIF 1.62

Sumber: Output data diolah penulis, 2025

Karena semua VIF pada variabel kurang dari 10 dengan 1/VIF diatas 0.1 berarti data dalam
riset ini tidak menunjukkan masalah multikolinearitas.

Uji Hausman

Untuk menilai kelayakan model regresi antara FEM atau REM, digunakan pendekatan
melalui uji hausman. Uji ini menilai apakah ada perbedaan signifikan secara statistik antara
koefisien yang dihitung oleh kedua model.

Tabel 5 Uji Hausman
Fixed Effe(z:c(t)efﬁaligflsdom Effect -(b “B) sqrt (diag (v_b -v_B))
Difference S.E.
(b) (B)

LDR 0.0168971 0.0165473 0.0003499 0.0028759

DTAR 0.0342552 0.0338132 0.0004420 0.0065448
CAR 0.0168796 0.0150088 0.0018708 0.0044680

ATER -0.0644151 -0.0675232 0.0031081 0.0260693
GA 0.0000341 -0.0003077 0.0003418 0.0010841

HO: difference in coefficients not systematic chi2 (5)=0.26  Prob > chi2 = (0.9983
Sumber: Output data diolah penulis, 2025
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Berdasarkan hasil yang diketahui nilai probabilitas (Prob > chi2) yang didapatkan sebesar
0.99 atau 99%. Karena nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05 atau 5%, berarti
model regresi terbaik yang dapat digunakan adalah REM.

Uji Hipotesis Random Effect Model (REM)

Hasil analisis regresi yang diperoleh dari analisis REM ditampilkan pada Tabel 6 di bawah.
Kinerja keuangan bank komersial konvensional di Indonesia diperiksa kaitannya dengan variabel
struktur modal dalam analisis ini.

Tabel 6 Uji Hipotesis
Hipotesis | Pengaruh Variabel | Coef. | P> |z| Kesimpulan
Loan to deposit ratio H1 diterima karena menunjukkan arah
HI berpengaruh positif 0.02 0.02 yang sesuai dan pengaruh yang
terhadap ROA signifikan secara statistik
Deposit to asset ratio H2 diterima karena menunjukkan arah
H2 berpengaruh positif 0.03 0.03 yang sesuai dan pengaruh yang
terhadap ROA signifikan secara statistik
Capital adequacy ratio H3 ditolak karena tidak menunjukkan
H3 berpengaruh positif 0.02 0.15 pengaruh yang signifikan secara
terhadap ROA statistik walaupun arahnya sesuai
Asset to equity ratio H4 diterima karena menunjukkan arah
H4 berpengaruh negatif -0.07 | 0.02 yang sesuai dan pengaruh yang
terhadap ROA signifikan secara statistik
Asset growth ratio HS5 ditolak karena menunjukkan arah
H5 berpengaruh positif -0.00 | 0.93 yang berlawanan dan tidak
terhadap ROA berpengaruh signifikan secara statistik

Sumber: Output data diolah penulis, 2025

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan REM di atas, didapatkan hasil bahwa Loan fo
deposit ratio (LDR) menunjukkan koefisien 0.02 dengan nilai probabilitas 0.02 dan Deposit to asset
ratio (DTAR) menunjukkan koefisien 0.03 dengan nilai probabilitas 0.03, mengindikasikan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sebaliknya Asset to equity ratio (ATER)
menunjukkan koefisien -0.07 dengan nilai probabilitas 0.02, mengindikasikan adanya pengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Sementara itu, Capital adequacy ratio (CAR) menunjukkan
koefisien 0.02 dengan nilai probabilitas 0.15, mengindikasikan adanya pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap ROA. Kemudiaan Asset growth ratio (GA) menunjukkan koefisien -0.00
dengan nilai probabilitas 0.93, mengindikasikan adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap ROA. Kemudian Uji wald chi-square sebesar 44.72 dengan tingkat signifikansi (Prob >
chi2) 0.00 menegaskan bahwa model secara keseluruhan signifikan dan mampu menjelaskan
variasi dalam ROA. Selain itu, nilai tho sebesar 0.91 mengindikasikan bahwa sekitar 91% variasi
dalam ROA disebabkan oleh perbedaan antar unit (bank), yang mendukung pemilihan REM
sebagai pendekatan yang tepat dalam penelitian ini. Lalu diperoleh juga nilai R-square sebesar 0.10,
memperlihatkan bahwa nilai variabel independen dapat menjelaskan 10% Return on Assets (ROA)
bank-bank tersebut, sehingga perlu diingat bahwa 90% perubahan ROA dapat ditelusuri kembali
pada hal-hal yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Analisis regresi linear berganda dalam olah
data menggunakan stata 15 menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:

ROA = 0.83 + 0.02LDR + 0.03DTAR + 0.02CAR — 0.07ATER — 0.00GA + ¢

PEMBAHASAN
Loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada
bank komersial konvensional di Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. Kondisi ini selaras
dengan teori sinyal (signaling theory), dimana bank yang mampu mengelola dan menyalurkan
dananya secara efisien akan memberikan sinyal positif kepada pemangku kepentingan maupun
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pihak eksternal mengenai prospek kinerja keuangannya. Kwashie et al. (2022) menyatakan bahwa
peningkatan rasio ini berdampak pada kinerja keuangan bank yang lebih baik karena bank memiliki
kemampuan untuk mempertahankan penyaluran kredit kepada masyarakat, yang secara langsung
meningkatkan kinerja keuangan bank, dimana semakin baik kinerja keuangan bank, maka semakin
tinggi pula perputaran aset pada bank di Indonesia. Kondisi tersebut dapat terjadi akibat pendapatan
bunga yang meningkat akibat tingginya penyaluran kredit, karena loan to deposit ratio akan
meningkat seiring dengan meningkatnya kredit yang disalurkan kepada masyarakat (Suharyanto et
al., 2024). Temuan ini mengkonfirmasi hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Adato (2022) di
Ethiopia, Al-Nimer et al. (2024) di Yordania, dan Maulani et al. (2024) di Indonesia yang
mengungkapkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara loan to deposit ratio dan kinerja
keuangan, dimana dalam evaluasi likuiditas terhadap simpanan bank, loan to deposit ratio memiliki
signifikansi penting karena mencerminkan efektivitas penyaluran kredit yang dapat meningkatkan
kinerja keuangan bank melalui peningkatan pendapatan bunga. Sehingga bagi regulator, temuan ini
menegaskan pentingnya pengawasan terhadap tingkat loan to deposit ratio agar tetap berada pada
batas yang sehat agar stabilitas sistem perbankan dapat terjaga. Sementara bagi investor, rasio ini
dapat dijadikan indikator utama dalam menilai efektivitas pengelolaan dana dan prospek
profitabilitas bank, sehingga mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih tepat.

Deposit to asset ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada
bank komersial konvensional di Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. Dalam perspektif
teori sinyal (signaling theory) bank mampu menghimpun dan mengelola dana pihak ketiga secara
efisien, sehingga memberikan sinyal positif bagi pemangku kepentingan karena mencerminkan
kondisi keuangan yang sehat dan kinerja keuangan yang kuat secara keseluruhan. Ahmed & Teru
(2020) menyatakan bahwa deposit to asset ratio dapat menunjukkan kepercayaan publik terhadap
stabilitas dan kredibilitas bank kepada pasar bahwa bank mampu menghimpun dana murah dan
dipercaya oleh nasabah, serta dengan meningkatnya dana pihak ketiga, bank memiliki sumber
pendanaan yang kuat untuk meningkatkan aktivitas intermediasi, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan pendapatan, yang berdampak langsung juga terhadap kinerja keuangan. Temuan
ini mengkonfirmasi hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Al-Nimer et al. (2024) di Yordania,
Apau & Sibindi (2023) di Ghana, dan Farida & Yulazri (2024) di Indonesia yang mengungkapkan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara deposit to asset ratio dan kinerja keuangan, dimana
meningkatnya pendapatan terjadi karena banyaknya tabungan yang dikonversi menjadi simpanan,
sehingga menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik karena sumber pendanaan dari dana
simpanan merupakan sumber dana dengan biaya yang relatif rendah. Sehingga bagi regulator, hasil
ini menekankan pentingnya menjaga kepercayaan publik terhadap perbankan agar dana pihak
ketiga tetap stabil sebagai sumber pendanaan murah. Sementara bagi investor, deposit to asset ratio
dapat dijadikan indikator kepercayaan dan kekuatan pendanaan bank dalam mendukung
profitabilitas.

Capital adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
komersial konvensional di Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. Dalam teori sinyal
(signaling theory), capital adequacy ratio dapat dipahami sebagai sinyal positif yang dikirimkan
kepada pasar mengenai kekuatan permodalan dan kemampuan bank dalam menyerap risiko
kerugian. Tetapi dalam temuan ini capital adequacy ratio belum sepenuhnya diterjemahkan sebagai
indikator kinerja yang berdampak langsung terhadap kinerja keuangan, sehingga kurang mampu
memberikan sinyal yang kuat kepada pemangku kepentingan. Ikhsan et al. (2022) mengemukakan
bahwa semakin tinggi rasio ini akan memperbesar kapasitas bank dalam menjaga stabilitas
keuangan, karena menunjukkan bank berada dalam posisi yang aman untuk menjalankan aktivitas
operasionalnya. Namun, berdasarkan hasil yang didapat menunjukkan bahwa capital adequacy
ratio mengindikasikan fakta bahwa rasio yang terlalu tinggi tidak selalu diiringi oleh pemanfaatan
modal yang produktif. Oleh karena itu, walaupun capital adequacy ratio meningkat, tetapi tidak
selalu berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan tanpa didukung oleh penggunaan modal
yang efisien dan strategi operasional yang tepat. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh Tangngisalu et al. (2020) dan Khairi et al. (2024) di Indonesia yang
mengungkapkan bahwa capital adequacy ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, karena meskipun bank memiliki modal yang kuat, tetapi tidak digunakan secara efisien
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dalam kegiatan yang menghasilkan pendapatan, maka dampaknya terhadap kinerja keuangan tidak
akan terlihat secara signifikan. Sehingga bagi regulator, temuan ini menunjukkan perlunya
mendorong bank agar tidak hanya menjaga kecukupan modal, tetapi juga mengoptimalkannya
secara produktif agar mendukung kinerja. Sementara bagi investor, capital adequacy ratio yang
tinggi tidak selalu mencerminkan profitabilitas, sehingga perlu melihat efisiensi penggunaan modal
sebelum mengambil keputusan investasi.

Asset to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
komersial konvensional di Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. Berdasarkan teori sinyal
(signaling theory), hal tersebut akan memberikan sinyal bahwa bank menggunakan dana eksternal
(utang) yang lebih tinggi dibandingkan dengan dana internalnya (modal sendiri) yang akan berisiko
menurunkan profitabilitas, sehingga investor akan menafsirkan kondisi tersebut sebagai sinyal
negatif tentang struktur keuangan bank, dimana struktur modal yang terlalu agresif dapat
meningkatkan risiko keuangan dan mengurangi efisiensi pengelolaan aset. Menurut Arhinful &
Radmehr (2023) asset to equity ratio yang tinggi akan memungkinkan bank gagal membayar
kewajiban pinjamannya yang menyebabkan ketidakstabilan kinerja keuangan. Semakin tinggi asset
fo equity ratio bisa berdampak pada peningkatan risiko keuangan karena terlalu banyak
mengandalkan dana eksternal dalam mengembangkan asetnya. Tingkat /everage yang tinggi juga
membuat bank lebih rentan terhadap tekanan likuiditas dan gagal bayar, terutama jika aset yang
dibiayai tidak produktif atau terjadi kredit macet, sehingga beban bunga dari dana eksternal bisa
menggerus laba yang akan menurunkan kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, asset to equity
ratio dengan kinerja keuangan memiliki hubungan yang tidak menguntungkan. Temuan ini
mengkonfirmasi hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Sike et al. (2022) di Nigeria dan
Muhammed et al. (2024) di Ethiopia bahwa asset to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Sehingga bagi regulator, temuan ini menegaskan pentingnya
pengawasan terhadap tingkat /everage bank agar penggunaan dana eksternal tidak berlebihan dan
berisiko pada stabilitas sistem keuangan. Sementara bagi investor, tingginya asset fo equity ratio
perlu diwaspadai karena menjadi sinyal negatif terkait struktur modal yang agresif dan potensi
penurunan profitabilitas.

Asset growth ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
komersial konvensional di Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. Dalam konsep teori sinyal
(signaling theory), berdasarkan hasil yang di dapat asset growth ratio belum cukup kuat untuk
secara langsung memengaruhi persepsi pasar terhadap kinerja keuangan, jika pertumbuhan aset
tidak diiringi dengan peningkatan efisiensi operasional yang memadai, sehingga bagi pemangku
kepentingan rasio ini tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi keuangan yang sehat. Gunarianto et
al. (2023) juga mengungkapkan bahwa pertumbuhan aset pada dasarnya menandakan bahwa bank
sedang melakukan ekspansi atau peningkatan kapasitas usaha, yang seharusnya mencerminkan
prospek pertumbuhan di masa depan. Namun, pertumbuhan aset yang terlalu cepat juga dapat
mencerminkan ekspansi agresif yang belum tentu diikuti dengan kualitas aset yang memadai dan
kemungkinan, aset yang bertambah belum diimbangi dengan efektivitas dalam pengelolaannya atau
belum menghasilkan kontribusi nyata, sehingga dampaknya terhadap kinerja keuangan belum
terlihat secara jelas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Chan et
al. (2024) di Malaysia dan Utomo & Widhiastuti (2024) serta Priyanto & Handika (2022) di
Indonesia yang mengungkapkan asset growth ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, dimana meskipun aset meningkat, belum tentu aset tersebut dapat langsung
dikonversi menjadi sumber pendapatan yang optimal, sehingga dampaknya terhadap kinerja
keuangan menjadi kurang signifikan. Sehingga bagi regulator, temuan ini menegaskan perlunya
memastikan bahwa pertumbuhan aset bank diiringi dengan pengelolaan yang efisien agar tidak
menimbulkan risiko ekspansi berlebihan. Sementara bagi investor, asset growth ratio yang tinggi
tidak selalu mencerminkan profitabilitas, sehingga perlu menilai kualitas dan produktivitas aset
sebelum mengambil keputusan investasi.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 3123


https://doi.org/10.33395/owner.v9i4.2773

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN :2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 9 Nomor 4, Oktober 2025 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v9i4.2773

KESIMPULAN

Riset ini dilakukan untuk mengevaluasi seberapa jauh keputusan terkait struktur modal yang
diukur melalui LDR, DTAR, CAR, ATER, dan GA dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang
diukur melalui ROA. Studi dilakukan dengan sampel sejumlah 22 bank komersial konvensional di
BEI selama periode 2021 sampai 2024, dengan total 88 observasi. Hasil uji t menunjukkan,
hipotesis ke-1 diterima yang menunjukkan LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hipotesis ke-2 juga diterima, yang mengindikasikan bahwa DTAR menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, hipotesis ke-3 ditolak
karena CAR tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hipotesis ke-4
diterima, yang berarti ATER menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Terakhir, hipotesis ke-5 ditolak karena GA tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Keterbatasan studi ini ada pada variabel yang digunakan, dimana masih banyak sekali
variabel lain yang berpotensi memberikan dampak pada kinerja keuangan namun belum dilakukan
riset untuk menguji pengaruh dan hubungan variabel tersebut seperti NPL, BOPO, ukuran bank,
inflasi, dan suku bunga. Selain itu, studi ini dilakukan hanya pada perusahaan perbankan di
Indonesia dan hanya menggunakan data periode 2021 hingga 2024. Diharapkan penelitian
selanjutnya bisa mengembangkan model penelitian dengan mempertimbangkan variabel Asset
Growth Ratio (GA) sebagai variabel moderasi, untuk menguji apakah GA mampu memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel struktur modal atau variabel lain terhadap kinerja
keuangan, sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif terhadap mekanisme
hubungan antar variabel dalam konteks perbankan, karena mengingat hasil pengujian di atas,
kelima variabel struktur modal hanya mempengaruhi sebesar 10% pada kinerja keuangan, sehingga
sisanya akan dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu, penambahan periode penelitian juga
disarankan guna memperoleh hasil yang lebih relevan dan akurat, serta dapat menangkap dinamika
perubahan yang terjadi dalam struktur modal dan kinerja keuangan dari waktu ke waktu.

Studi ini memiliki implikasi penting yang dapat berkontribusi sebagai referensi strategis bagi
investor dalam menilai efektivitas struktur modal bank dan potensi pengembalian investasi dimana
LDR dan DTAR dapat mencerminkan efisiensi pengelolaan dana dan aset, sedangkan ATER dapat
menjadi sinyal risiko, sehingga investor perlu menilai struktur modal secara menyeluruh, tidak
hanya dari sisi kecukupan modal. Lalu bagi regulator hasil riset ini dapat menjadi dasar dalam
penyusunan atau penyempurnaan kebijakan pengawasan rasio struktural perbankan dimana LDR
dan DTAR menunjukkan perlunya dorongan bagi bank untuk menjaga keseimbangan antara
likuiditas dan profitabilitas, sedangkan ATER menjadi peringatan terhadap risiko /everage yang
perlu diawasi lebih ketat, dan juga tetap menjaga standar minimum CAR untuk mengevaluasi
efektivitas struktur permodalan sebagai bentuk kehati-hatian. Kemudian bagi perusahaan penting
untuk mengelola struktur modal secara lebih strategis dengan menjaga LDR dan DTAR pada
tingkat optimal melalui efisiensi pengelolaan dana dan asset, sedangkan proporsi ATER yang tinggi
perlu dievaluasi karena dapat mencerminkan pembiayaan yang tidak efisien, serta bank perlu
meninjau kontribusi pertumbuhan aset terhadap profitabilitas agar ekspansi aset dapat memberikan
nilai tambah secara nyata terhadap kinerja keuangan. Untuk perusahaan yang disebutkan dalam
studi ini sebaiknya tetap menjaga keseimbangan struktur modalnya dengan memperhatikan aspek-
aspek penting yang diperlukan dalam merancang struktur modal, terutama kebutuhan untuk
memiliki modal yang cukup agar dapat mendukung efisiensi operasional. Perusahaan juga tetap
harus menjaga efektivitas dari kinerja keuangannya agar investor yang tertarik untuk menanamkan
modalnya semakin banyak, serta meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan masyarakat
publik pada perusahaan perbankan.
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